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RINGKASAN  

Muhammad Yusri, 2026. Analisis Daya Dukung Wilayah Kota Banjarbaru sebagai 

Ibu Kota Baru Provinsi Kalimantan Selatan. Pembimbing: Prof. Ir. Fadly 

Hairannoor Yusran, M.Sc., Ph.D., IPU; Dr. Rosalina Kumalawati, S.Si., 

M.Si.; Dr. Ira Mentayani, S.T., M.T. 

 

Penetapan Kota Banjarbaru sebagai Ibu Kota Provinsi Kalimantan Selatan 

berpotensi meningkatkan tekanan terhadap lingkungan akibat pertumbuhan 

penduduk, pembangunan infrastruktur, dan perubahan penggunaan lahan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis daya dukung wilayah Kota Banjarbaru 

sebagai dasar perencanaan pembangunan yang berkelanjutan. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG), 

melalui analisis daya dukung fungsi lindung, daya dukung permukiman, daya 

dukung pertanian, tipologi wilayah, satuan kemampuan lahan (SKL), daya dukung 

dan daya tampung lahan, serta daya tampung sampah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota Banjarbaru secara umum masih 

memiliki daya dukung wilayah yang memadai untuk mendukung fungsinya sebagai 

ibu kota provinsi. Daya dukung pertanian berada pada kondisi surplus dengan nilai 

indeks sebesar 109,8 (Kelas I) yang menunjukkan kemampuan wilayah dalam 

memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Analisis tipologi wilayah memperlihatkan 

adanya perbedaan karakteristik antar kecamatan sehingga diperlukan arahan 

pengembangan yang disesuaikan dengan potensi dan keterbatasan masing-masing 

wilayah. 

Analisis daya tampung sampah menunjukkan timbulan sampah mencapai 

sekitar 190,93 ton per hari atau 69.690,95 ton per tahun, sehingga pengelolaan 

persampahan menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Secara keseluruhan, Kota Banjarbaru memiliki potensi yang baik untuk 

berkembang sebagai ibu kota provinsi, namun perlu didukung oleh pengendalian 

pemanfaatan ruang, perlindungan kawasan lindung, dan peningkatan pengelolaan 

lingkungan agar pembangunan dapat berlangsung secara berkelanjutan. 
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SUMMARY 

Muhammad Yusri, 2026. An Analysis of the Regional Carrying Capacity of 

Banjarbaru City as the New Capital of South Kalimantan Province. 

Advisors: Prof. Ir. Fadly Hairannoor Yusran, M.Sc., Ph.D., IPU; Dr. 

Rosalina Kumalawati, S.Si., M.Si.; Dr. Ira Mentayani, S.T., M.T. 

 

The designation of Banjarbaru City as the new capital of South Kalimantan 

Province has the potential to increase environmental pressure due to population 

growth, infrastructure development, and land use changes. This study aims to 

analyze the regional carrying capacity of Banjarbaru City as a basis for sustainable 

development planning. A quantitative method using a Geographic Information 

System (GIS) approach was employed to analyze the carrying capacity of protected 

functions, settlement, agriculture, regional typology, Land Capability Units (LCU), 

land carrying and land holding capacity, as well as waste holding capacity.  

The results indicate that Banjarbaru City generally has an adequate regional 

carrying capacity to support its function as the provincial capital. The agricultural 

carrying capacity is in surplus, with an index value of 109.8 (Class I), indicating the 

region's ability to meet the population's food needs. Regional typology analysis 

reveals differences in characteristics among sub-districts, highlighting the need for 

development strategies tailored to the potential and constraints of each area.  

Furthermore, the waste holding capacity analysis shows that waste 

generation reaches approximately 190.93 tons per day or 69,690.95 tons per year, 

making waste management a critical factor in maintaining environmental 

sustainability. Overall, Banjarbaru City has strong potential to develop in its role as 

the provincial capital. However, this must be supported by spatial use control, the 

conservation of protected areas, and enhanced environmental management to 

ensure sustainable development.   
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